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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa : 

Pertama, ekstrak etanol daun belimbing wuluh dengan dosis 87,5 

mg/kgBB mencit, 175 mg/kgBB mencit dan 350 mg/kgBB mencit dapat 

meningkatkan daya ingat pada mencit putih (Mus musculus). 

Kedua, dosis efektif ekstrak etanol daun belimbing wuluh yang dapat 

meningkatkan daya ingat pada mencit putih (Mus musculus) adalah dosis 175 

mg/kgBB. 

 

B. Saran 

Saran untuk para peneliti selanjutnya adalah : 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut ditingkatkan ke fraksi 

dengan senyawa yang lebih spesifik. 

Kedua, perlu dilakukan pengujian dengan metode lain terhadap 

peningkatan daya ingat dengan menggunakan parameter yang berbeda. 

Ketiga, perlu dilakukan pengujian secara preventif dan rehabilitatif untuk 

mengetahui apakah ekstrak daun belimbing wuluh memberikan hasil 

meningkatkan daya ingat. 
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Lampiran 1. Surat kelayakan hewan uji 
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Lampiran 2. Foto daun belimbing wuluh segar, kering serbuk dan ekstrak 

kental 

Keterangan  Foto  Keterangan  Foto  

Daun segar  

 
 

Serbuk daun  

 

Daun kering   

 
 

Ekstrak kental   

 
 

 

Lampiran 3. Foto alat 

Nama alat Foto alat Nama 

alat 

Foto alat 

Blender   

 
 

Moisture-

balance 

 

 
 

Evaporator  

 
 

Radial 

Arm 

Maze 
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Lampiran 4. Foto sediaan timbal (II) asetat, CMC Na 0,5%, ginkgo biloba 

dan ekstrak etanol daun belimbing wuluh  

SEDIAAN FOTO SEDIAAN SEDIAAN FOTO SEDIAAN 

Timbal (II) Asetat  

 
 

Ginkgo biloba  

 
 

CMC Na 0,5%  

 
 

Ekstak daun 

belimbing wuluh 

 

 
 

 

Lampiran 5. Foto hewan uji 

Perlakuan  Foto  Perlakuan  Foto  

Penyuntikan 

IP 

 

 
 

Mencit   

 

Pengoralan  

 
 

Memakan 

hadiah  
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen berat kering terhadap berat basah 

% Rendemen  : 
 erat kering

berat basah
 x 100% 

  : 
550 gram

10000 gram
 x 100% 

  : 55 % 

 

Lampiran 7. Perhitungan rendemen berat serbuk terhadap berat kering 

% Rendemen  : 
 erat serbuk

berat kering
 x 100% 

  : 
5000 gram

5500 gram
 x 100% 

  : 90,90 % 

Lampiran 8. Perhitungan rendemen berat ekstrak terhadap berat serbuk 

% Rendemen  : 
 erat ekstrak

berat serbuk
 x 100% 

  : 
302,2 gram

500 gram 
 x 100% 

  : 60,44 % 

Lampiran 9. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun belimbing 

wuluh (Yogie, 2018) 

Berat serbuk (gram) Susut pengeringan (% b/b) 

1,00 5,9 

1,01 6,9 

1,03 8,7 

Rata-rata ± SD 7,16 ± 0,33 
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Lampiran 10. Pembuatan larutan stok  

1. Larutan Stok CMC Na 0,5% dalam 500 ml 

0,5% = 
500 mg

100ml
 = 
500 mg

100ml
 x 500 ml = 2500mg= 2,5 gram 

Jadi menimbang CMC Na sebanyak 2,5 gram kemudian masukkan ke dalam 

labu takar 500 ml, lalu dilarutkan dengan air hangat sedikit demi sedikit ad 

500 ml atau tanda batas. 

 

2. Larutan Stok Timbal (II) Asetat sebanyak 100 ml 

1%= 
1000 mg

100ml
 = 
1000 mg

100ml
 x 100 ml = 1000 mg = 1 gram 

Jadi menimbang timbal (II) asetat sebanyak 1 gram masukkan ke dalam labu 

takar 100 ml, lalu tambahkan dengan CMC Na 0,5% ad 100 ml atau tanda 

batas.  

 

3. Larutan Stok Ginkgo Biloba 0,0375% Sebanyak 100 ml 

0,0375% = 
37,5 mg

100ml
 = 
37,5 mg

100ml
 x 100ml = 37,5 mg = 0,375 gram  

Jadi masukkan 1 kapsul (75mg) ke dalam mortir lalu tambakhan CMC Na 

0,5% lalu aduk. Masukkan labu takar 200 ml, lalu tambahkan CMC Na 0,5% 

ad 200ml atau tanda batas.  

 

4. Larutan Stok Ekstrak Daun Belimbing Wuluh sebanyak 100 ml 

1%= 
1000 mg

100ml
 = 
1000 mg

100ml
 x 100 ml = 1000 mg = 1 gram 

Jadi menimbang ekstrak daun belimbing wuluh sebanyak 1 gram masukkan ke 

dalam mortir lalu tambakhan CMC Na 0,5% lalu aduk sampai lalut dan 

ditambah CMC Na 0,5 % sedikit demi sedikit. Masukkan labu takar 100 ml, 

lalu tambahkan CMC Na 0,5% ad 100ml atau tanda batas.  
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Lampiran 11. Perhitungan dosis  

1. Perhitungan dosis timbal (II) asetat 

Dosis tikus : 100 mg/ kg BB tikus 

 : 20 mg/ 200 g BB tikus 

Dosis mencit : 20 mg/200 g BB tikus x 0,14 = 2,8 mg/20 g BB mencit 

 : 140 mg/Kg BB mencit 

Larutan stok  : 1 % 

 : 1 gram / 100ml 

 : 1000mg/100ml 

Volume pemberian : 
2,  mg

1000mg
 x 100ml = 0,28 ml 

2. Perhitungan ekstrak 

a. ½ DE dosis tikus : 62,5mg/kg BB tikus 

 : 12,5 mg/200 gram BB tikus 

Dosis mencit : 12,5 mg/200 g BB tikus x 0,14  

 : 1,75mg/20 g BB mencit 

 : 87,5mg/kg BB mencit 

Larutan stok : 1 % 

 : 1 gram / 100ml 

 : 1000mg/100ml 

Volume pemberian: 
1,75 mg

1000mg
 x 100ml = 0,175ml 

b. DE dosis tikus : 125mg/kg BB tikus 

 : 25 mg/200 gram BB tikus 

Dosis mencit : 25 mg/200 g BB tikus x 0,14  

 : 3,5mg/20 g BB mencit 

 : 175mg/kg BB mencit 

Larutan stok : 1 % 

 : 1 gram / 100ml 

 : 1000mg/100ml 
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Volume pemberian: 
3,5mg

1000mg
 x 100ml = 0,35ml 

c. 2DE dosis tikus : 350mg/kg BB tikus 

 : 50mg/200 g BB tikus 

Dosis mencit : 50 mg/200 g  BB tikus x 0,14 

 : 7mg/20 g  BB mencit 

 : 350mg/kg BB mencit 

Larutan stok : 1 % 

 : 1 gram / 100ml 

 : 1000mg/100ml 

Volume pemberian: 
7mg

1000mg
 x 100ml = 0,7ml 

d. Perhitungan ginkgo biloba 

Kapsul : 75mg/70kg BB manusia 

Dosis mencit : 75mg/70kg BB manusia X 0,0026  

 : 0,195 mg/20 g BB mencit 

 : 9,75mg/Kg BB mencit 

Larutan stok : 0,0375% 

 : 0,0375 g/ 100ml 

 : 37,5 mg/100ml 

Volume pemberian: 
0,1 5mg

37,5mg
 x 100ml = 0,52ml 

3. Perhitungan CMC 

Larutan stok : 0,5% 

 : 0,5g/100ml 

 : 500mg/100ml 

Volume pemberian : 0,5 ml 
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Lampiran 12. Hasil waktu latensi  

WAKTU LATENSI (DETIK)

T0 T1 T2A T2B T2C

I 1 63 257 249 247 255

2 65 259 245 249 259

3 58 256 250 246 250

4 61 261 248 245 253

5 65 262 248 246 252

RATA-RATA 62.4 259 248 246.6 253.8

SD 2.96648 2.54951 1.87083 1.51658 3.42053

II 1 60 260 215 185 126

2 64 258 226 180 130

3 62 255 221 186 128

4 57 257 219 185 131

5 57 259 220 182 125

RATA-RATA 60 257.8 220.2 183.6 128

SD 3.08221 1.92354 3.96232 2.50998 2.54951

III 1 58 262 247 241 205

2 61 264 250 239 199

3 60 265 249 243 204

4 57 261 255 248 198

5 58 259 254 237 206

RATA-RATA 58.8 262.2 251 241.6 202.4

SD 1.46969 2.13542 3.03315 3.77359 3.2619

IV 1 59 257 227 186 135

2 57 256 232 188 130

3 63 257 234 184 136

4 60 259 235 184 136

5 59 258 229 188 130

RATA-RATA 59.6 257.4 231.4 186 133.4

SD 1.95959 1.0198 3.00666 1.78885 2.8

V 1 57 259 243 223 181

2 59 265 241 226 177

3 57 263 247 229 177

4 60 259 242 221 172

5 58 260 245 224 173

RATA-RATA 58.2 261.2 243.6 224.6 179

SD 1.30384 2.68328 2.40832 3.04959 3.60555

KELOMPOK/UJI MENCIT
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Lampiran 13. Hasil SPSS waktu latensi 

1. Uji normalitas (kolmogorov-smirnov test) terhadap persentase peningkatan 

waktu latensi pada mencit putih jantan   

a. Tujuan : untuk mengetahui normalitas data sebagai syarat uji analisis 

variansi (One Way ANOVA) 

b. Hipotesis :  

Ho diterima = Data terdistribusi normal, jika signifikansi > 0,05  

Ho ditolak   = Data tidak terdistribusi normal, jika signifikansi < 0,05 

c. Hasil : 

 

Nilai signifikasi > 0,05  

d. Kesimpilan : 

 T0 : Ho diterima sehingga data persentase peningkatan waktu latensi 

pada mencit putih jantan terdistribusi normal 

 T1 : Ho diterima sehingga data persentase peningkatan waktu latensi 

pada mencit putih jantan terdistribusi normal 

 T2 hari ke-7 : Ho diterima sehingga data persentase peningkatan waktu 

latensi pada mencit putih jantan terdistribusi normal 

 T2 hari ke-14 : Ho diterima sehingga data persentase peningkatan 

waktu latensi pada mencit putih jantan terdistribusi normal 

 T2 hari ke=21 : Ho diterima sehingga data persentase peningkatan 

waktu latensi pada mencit putih jantan terdistribusi normal 
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2. Uji homogenitas (Levene) terhadap persentase peningkatan waktu latensi pada 

mencit putih jantan   

a. Tujuan : untuk mengetahui homogenitas data sebagai syarat uji analisis 

variansi (One Way ANOVA) b.  

b. Hipotesis :  

Ho diterima = Data bervarians homogen, jika signifikansi > 0,05   

Ho ditolak   = Data tidak bervarians homogen, jika signifikansi < 0,05  

c. Hasil : 

 
Nilai signifikasi > 0,05  

d. Kesimpulan : 

 T0 : Ho diterima, berarti data waktu latensi T0 homogen 

 T1  : Ho diterima, berarti data waktu latensi T1 homogen 

 T2 hari ke-7 : Ho diterima, berarti data waktu latensi T2 hari ke-7 

homogen 

 T2 hari ke-14 : Ho diterima, berarti data waktu latensi T2 hari ke-14 

homogen 

 T2 hari ke-21 : Ho diterima, berarti data waktu latensi T2 hari ke-21 

homogen 

3. Uji ANOVA satu arah terhadap persentase peningkatan waktu latensi pada 

mencit putih jantan 

a. Tujuan : Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang bermakna 

dari data persentase peningkatan waktu latensi pada mencit putih jantan 

pada tiap kelompok uji  
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b. Hipotesis :   

Ho diterima = Tidak ada perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, 

jika signifikansi > 0,05 

Ho ditolak = Terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, 

jika signifikansi < 0,05 

c. Hasil : 

 

d. Kesimpulan  

 T0 : Ho diterima, berarti data waktu latensi T0 tidak ada perbedaan 

bermakna pada tiap kelompok uji 

 T1 : Ho diterima, berarti data waktu latensi T1 tidak ada perbedaan 

bermakna pada tiap kelompok uji 

 T2 hari ke-7 : Ho ditolak, berarti data waktu latensi T2 hari ke-7 

terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji 

 T2 hari ke-14 : Ho ditolak, berarti data waktu latensi T2 hari ke-14 

terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji 

 T2 hari ke-21 : Ho ditolak, berarti data waktu latensi T2 hari ke-21 

terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji 
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4. Uji Post Hoc Test (Tukey) terhadap persentase peningkatan waktu latensi daya 

ingat pada mencit putih jantan 

a. Tujuan : untuk mengetahui pada kelompok perlakuan mana yang terdapat 

perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji 

b. Hipotesis : 

Ho diterima = Tidak terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, 

jika signifikansi > 0,05 

Ho ditolak = terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, jika 

signifikansi < 0,05 

c. Hasil : 
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Homogeneous Subsets 

 

Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji 

 

 

Kesimpulan : kontrol positif ginkgo biloba 9,75 mg/kg BB mencit, ekstrak 

etanol daun belimbing wuluh 175 mg/kg BB mencit, kontrol negatif CMC Na 

o,5% dan ekstrak etanol daun belimbing wuluh 350 mg/kg BB mencit tidak 

berbeda bermakna. Sedangkan kontrol negative CMC Na 0,5% , ekstrak etanol 

daun belimbing wuluh 350 mg/kg BB mencit dan ekstrak etanol daun belimbing 

wuluh 87,5 mg/kg BB mencit tidak berbeda bermakna. 
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Kesimpulan : kontrol negatif CMC Na 0,5% dan ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh 350 mg/kg BB mencit tidak berbeda bermakna, kontrol negatif 

CMC Na 0,5% dan ekstrak etanol daun belimbing wuluh 87,5 mg/kg BB mencit 

tidak berbeda bermakna. Jadi kontrol negatif CMC Na 0,5%, ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh 350 mg/kg BB dan ekstrak etanol daun belimbing wuluh 87,5 

mg/kg BB mencit berbeda bermakna dengan kontrol positif ginkgo biloba 

9,75mg/kg BB mencit dan ekstrak etanol daun belimbing wuluh 175 mg/kg BB 

mencit. 

 

Kesimpulan : kontrol negatif CMC Na 0,5% dan ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh 87,8 mg/kg BB mencit tidak berbeda bermakna. Jadi, kontrol 

negatif CMC Na 0,5% dan ekstrak etanol daun belimbing wuluh 87,8 mg/kg BB 

berbeda bermakna dengan kontrol positif ginkgo biloba 9,75mg/kg BB mencit, 
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ekstrak etanol daun belimbing wuluh 175 mg/kg BB mencit, ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh 350 mg/kg BB mencit 

 
 

Kesimpulan : kontrol positif ginkgo biloba 9,75mg/kg BB mencit, kontrol 

negatif CMC Na 0,5%, dan ketiga variasi dosis ekstrak etanol daun belimbing 

wuluh berbeda bermakna.  
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Lampira

n 14.

 H

asil % 

kesalah 

tipe B  

 

 

 

 

% KESALAHA TIPE B (%)

KELOMPOK/UJIREPLIKA T0 T1 T2 T3 T4

I 1 12.5 12.5 25 25 0

2 0 0 25 25 25

3 12.5 12.5 0 12.5 0

4 12.5 37.5 37.5 37.5 12.5

5 25 25 25 37.5 25

RATA-RATA 12.5 17.5 22.5 27.5 12.5

SD 8.838835 14.25219 13.69306 10.45825 12.5

II 1 0 0 12.5 12.5 0

2 12.5 25 12.5 0 0

3 12.5 37.5 25 12.5 0

4 25 12.5 12.5 0 0

5 12.5 12.5 0 0 0

RATA-RATA 12.5 17.5 12.5 5 0

SD 8.838835 14.25219 8.838835 6.846532 0

III 1 12.5 12.5 0 12.5 0

2 0 12.5 12.5 0 0

3 12.5 37.5 12.5 25 0

4 12.5 25 12.5 12.5 12.5

5 25 25 12.5 0 0

RATA-RATA 12.5 22.5 10 10 2.5

SD 8.838835 10.45825 5.59017 10.45825 5.59017

IV 1 12.5 25 12.5 12.5 0

2 0 37.5 0 0 0

3 12.5 12.5 12.5 0 0

4 0 25 12.5 12.5 0

5 25 12.5 0 0 0

RATA-RATA 10 22.5 7.5 5 0

SD 10.45825 10.45825 6.846532 6.846532 0

V 1 12.5 25 12.5 12.5 0

2 0 25 25 12.5 0

3 25 37.5 25 25 12.5

4 0 12.5 12.5 0 0

5 12.5 25 25 0 0

RATA-RATA 10 25 20 10 2.5

SD 10.45825 8.838835 6.846532 10.45825 5.59017
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Lampiran 15. Hasil SPSS % kesalahan tipe B 

1. Uji normalitas (kolmogorov-smirnov test) terhadap data % kesalahan tipe B 

pada mencit putih jantan   

a. Tujuan : untuk mengetahui normalitas data sebagai syarat uji analisis 

variansi (One Way ANOVA) 

b. Hipotesis :  

Ho diterima = Data terdistribusi normal, jika signifikansi > 0,05  

Ho ditolak   = Data tidak terdistribusi normal, jika signifikansi < 0,05 

c. Hasil : 

 
Nilai signifikasi > 0,05  

 

d. Kesimpulan : 

 T0 : Ho diterima sehingga data % kesalahan tipe B pada mencit putih 

jantan terdistribusi normal 

 T1 : Ho diterima sehingga data % kesalahan tipe B pada mencit putih 

jantan terdistribusi normal 

 T2 hari ke-7  : Ho diterima sehingga data % kesalahan tipe B pada 

mencit putih jantan terdistribusi normal 

 T2 hari ke-14 : Ho diterima sehingga data % kesalahan tipe B pada 

mencit putih jantan terdistribusi normal 

 T2 hari ke=21 : Ho ditolak sehingga data % kesalahan tipe B pada 

mencit putih jantan tidak terdistribusi normal 
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2. Uji homogenitas (Levene) terhadap persentase % kesalahan tipe B pada 

mencit putih jantan   

a. Tujuan : untuk mengetahui homogenitas data sebagai syarat uji analisis 

variansi (One Way ANOVA)   

b. Hipotesis :  

Ho diterima = Data bervarians homogen, jika signifikansi > 0,05   

Ho ditolak   = Data tidak bervarians homogen, jika signifikansi < 0,05  

c. Hasil : 

 

Nilai signifikasi > 0,05  

 

d. Kesimpulan : 

 T0 : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B T0 homogen 

 T1  : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B T1 homogen 

 T2 hari ke-7 : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B T2 hari 

ke-7 homogen 

 T2 hari ke-14 : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B T2 

hari ke-14 homogen 

 T2 hari ke-21 : Ho ditolak, berarti data % kesalahan tipe B T2 hari 

ke-21 tidak homogen 

 

Sehingga T0, T1, T2 perlakuan hari ke-7 dan T2 perlakuan hari ke-14 

didapatkan hasil terdistribusi normal dan homogen dilanjutkan uji Anova dan 

Post Hoc Test (Tukey). Sedangkan untuk T2 perlakuan hari ke-21 didapatkan 

hasil tidak terdistribusi normal dan tidak homogen dilanjutkan uji Kruska-

Wallis Test dan Mann-Whitney Test 
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3. Uji ANOVA satu arah terhadap persentase peningkatan waktu latensi pada 

mencit putih jantan 

a. Tujuan : Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang bermakna 

dari data persentase peningkatan waktu latensi pada mencit putih jantan 

pada tiap kelompok uji  

b. Hipotesis :   

Ho diterima = Tidak ada perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, jika 

signifikansi > 0,05 

Ho ditolak = Terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, jika 

signifikansi < 0,05 

c. Hasil : 

 
d. Kesimpulan  

 T0 : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B T0 tidak ada 

perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji 

 T1 : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B T1 tidak ada 

perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji 

 T2 hari ke-7 : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B T2 hari ke-

7 tidak terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji 

 T2 hari ke-14 : Ho ditolak, berarti data % kesalahan tipe B T2 hari ke-

14 terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji 
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Karena T2 perlakuan hari ke-14 pada uji anova menunjukkan 

perbedaan yang bermakna maka dilakukan uji Post Hoc Test (Tukey).  

4. Uji Post Hoc Test (Tukey) terhadap persentase peningkatan waktu latensi daya 

ingat pada mencit putih jantan 

a. Tujuan : untuk mengetahui pada kelompok perlakuan mana yang terdapat 

perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji 

b. Hipotesis : 

Ho diterima = Tidak terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, 

jika signifikansi > 0,05 

Ho ditolak = terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, jika 

signifikansi < 0,05 

c. Hasil : 
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Homogeneous Subsets 

 
Kesimpulan : Berdasarkan hasil diatas kontrol positif tidak  berbeda 

bermakna dengan, ekstrak dosis 87,5 mg/kg BB mencit, ekstrak dosis 175 mg/kg 

BB mencit, ekstrak dosis 350mg/kg BB mencit dan berbeda bermakna dengan 

ekstrak dosis 175 mg/kg BB mencit.  

Untuk perlakuan hari ke-21 dilakukan uji Kruska-Wallis Test dan Mann-

Whitney Test 

1. Uji Kruska-Wallis Test  

a. Tujuan : Untuk mengetahui atau melihat data yang tidak homogen antar 

kelompok apakah ada perbedaan bermakna atau tidak.   

b. Hipotesis :   

Ho diterima = Tidak ada perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, jika 

signifikansi > 0,05 

Ho ditolak = Terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, jika 

signifikansi < 0,05 

c. Hasil : 

 



81 
 

 

d. Kesimpulan : Ho diterima, berarti ada data % kesalahan tipe B pada 

perlakuan hari ke-21 tidak berbeda bermakna. 

 

2. Mann-Whitney Test 

a. Tujuan : Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang bermakna, 

maka dilanjutkan uji Mann-Whitney Test untuk mengetahui kelompok 

perlakuan mana yang berbeda bermakna 

b. Hipotesis :   

Ho diterima = Tidak ada perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, jika 

signifikansi > 0,05 

Ho ditolak = Terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, jika 

signifikansi < 0,05 

c. Hasil : 

 Kontrol negatif dengan kontrol positif 

 
Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara kontrol 

negatif dengan kontrol positif tidak berbeda bermakna. 

 Kontrol negatif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 87,5 mg/kg 

BB mencit 
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Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara kontrol 

negatif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 87,5 mg/kg BB 

mencit tidak berbeda bermakna. 

 

 Kontrol negatif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 175 mg/kg 

BB mencit 

 
Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara kontrol 

negatif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 175 mg/kg BB 

mencit tidak berbeda bermakna. 

 Kontrol negatif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 350 mg/kg 

BB mencit 
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Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara kontrol 

negatif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 350 mg/kg BB 

mencit tidak berbeda bermakna. 

 Kontrol positif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 87,5 mg/kg 

BB mencit 

 

 
Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara kontrol 

positif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 87,5 mg/kg BB 

mencit tidak berbeda bermakna. 

 Kontrol positif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 175 mg/kg 

BB mencit 
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Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara kontrol 

positif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 175 mg/kg BB 

mencit tidak berbeda bermakna. 

 Kontrol positif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 350 mg/kg 

BB mencit 

 
Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara kontrol 

positif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 350 mg/kg BB 

mencit tidak berbeda bermakna. 

 Ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 87,5 mg/kg BB mencit dan ekstrak 

etanol daun belimbing wuluh dosis 175 mg/kg BB mencit 
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Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara ekstrak 

etanol daun belimbing wuluh dosis 87,5 mg/kg BB mencit dengan ekstrak 

etanol daun belimbing wuluh dosis 175mg/kg BB mencit tidak berbeda 

bermakna. 

 Ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 87,5 mg/kg BB mencit dan ekstrak 

etanol daun belimbing wuluh dosis 350 mg/kg BB mencit 

 

 
Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara ekstrak 

etanol daun belimbing wuluh dosis 87,5 mg/kg BB mencit dengan ekstrak 

etanol daun belimbing wuluh dosis 350mg/kg BB mencit tidak berbeda 

bermakna. 

 Ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 175 mg/kg BB mencit dan ekstrak 

etanol daun belimbing wuluh dosis 350 mg/kg BB mencit 
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 Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara ekstrak 

etanol daun belimbing wuluh dosis 175 mg/kg BB mencit dengan ekstrak 

etanol daun belimbing wuluh dosis 350mg/kg BB mencit tidak berbeda 

bermakna. 
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Lampiran 16. Literatur uji kandungan daun belimbing wuluh 

   

(Yogie, 2018)     (Hasim et al. 2019) 

 

 

(Karon B. et al. 2011) 
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(Aziz et al. 2014) 

 

  

(Yanti S dan Yulia V, 2019)   (Dyah A, Fita S dan Juleha, 2017) 

 

 

(Maslan et al. 2019) 
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Lampiran 17. Literatur uji KLT 

 

(Muhammad et al. 2019) 
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(Musdugi AF dan A. Barry A, 2012) 

 


